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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Kenflik Tanah Ulayat antars masyacakat Baly Gadang
dengan PT. Semen Padang 199720067, Penelitian ini memtokuskan persoalan
konflik vang tedjedi antara masyarakat Botu Gadang dengan I Semen Padang.
Konflit mulai muncul  ketika Gubemur Sumaters Barat mengeluarkan Surat
Pemberian  Izin Pertambangan Daerah (SIPD EKSPLOITASL nomar
503 54 5EXPL/DTE anggal 7 Juli 1997 untuk PT. Semen Padang. Lahan yang
diizinkan ternyata tanah ulayst musyarakat Magart Lubuk Kilangan. Masalah mulai
muncul karena izin penambangan tidak diketabuoi dan tanpa didasari persetujuan ninik
mamak dan tokoh masvarakat setempat. Di samping ity masyarakal kemudizn juga
menuntut kentribusi dan peoti rugi penggunzan tanah ulayat oleh PT. Semen Padang.
Penelitian ini mencoba mengungkapkan sebab munewl konfhik, bentuk-bentuk
konflik, upava penvelesaian, dampak konflik terhadap masyarakat Balu Gadang dan
PT. Semen Madang,

Penelitian ini menggunakan metede sejarah vang terdini dan empat tahapan
vaitu, Hewristik yaitn mencari dan mengumpulkan sumber, Krittk yang dibagi atas
Lritik intern dan ckstern. fnterpretasi vakni menetapkan makna dan saling keterkaitan
hubungan dari fakia vang telah diperoleh. ffisoriografi vaitu bentuk penyampaian
berupa penulisan kembali. Penclitian ini menggunakan yaitu sumber primer (arsip
dan wawancera dengan tokob-tokoh lerkait dan sumber sekunder (buku. makalah,
skripst, laporan penelitian dan koran),

Dari temuan di lapangan menunjukan babwa keluamyva S1PD Semen Padang
merupaken awal dari munculnya masalah hingga bermuara kepada konflik antara
masvarakal Bow Gadang dengan PT. Semen Padang. Akibatnya dibentukiah tim
khusus pembebasan tanah yang bertupas menvelesaikan masalah pengantian lanaman
dan Stlich Jariak (ganti rugi). Penvelesaian panti rugi tanah terdini atas tiga tahap:
Tahap | dan 11 telah dibayar, namun penyelesaian pada tahap |11 tidak meghasilkan
titik temu karena adanva kawasan hutan lindung di dalam tanah ulayat. Di samping
ity dalam penyelesaian masalah tanah menimbulkan konflik Laten vang mengikutinya
seperti adanya kecuripaan antars Masvarakat terhadap pemerintah dan pihak PT.
Semen Iadang terhadap ninik mamak (pemuks adat). Selain i terjadi pula
kecurigazn pihak PT. Semen Padang terhadap panitia pembebasan tanah. Konilik
Manifes vang terjadi i antaranya falah pemblokiran jalan menuju pertambangan,
demonsteasi/unjuk rasa ke Kantor DPRD Kotz Padang dan aktifitas pertambangan,

Konflik berdampak terhadap kehidupan sosial vaitu tidak harmonisnya
hubungan antara masvarakat dan perusshaan, Dampak konflik bagi PT. Semen
Padang isleh terjadinya kerugian-kerugian materi yang cukup besar. Di samping itu
berdampak juga terhadap Bngkungan hidup Kecamatan Lubuk Kilangan, seperi
pencemaran air, longsor, kerusakan jalan raya bahkon kesehatan penduduk dulam
bentuk penvakit, seperti batuk, sakit mata dan sesak natas,



AR

PENDAHULLUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah tanah telah menjadi perhatian banvak orang, karena tansh menyvangkul
herbagai aspek kehidupan masyarakat.' Persoalan tanah bahkan menimbulkan konflik
dalam masvarakat, Salash sat di antaranya masalah penguasaan tanzh untok
kepentingan ckonomi, seperti konflik vang terjadi di kelurzhan Batu Gadang
Kecamatan Lubuk Kilangan antara masyarakat setempat dengan PT. Semen Padang.

Keberadaan PT. Semen Padang tidak terlepas dari  keberadaan  tanah
masyarakat Nagari Lubuk Kilangan. Sebuah nagari vang memang kava dengan bahan
baku utama untuk industri semen vaite berupa tanah liat, batu kapur dan silika®
Masalahnya, karena sumber haban baku semen tersebut merupakan bagian dari tanah
ulavat masvarakat Nagari Lubuk Kilangan, Menor adat Minangkabau, tanah ulavat
tidak bisa dipakai mau dimanfaatkan tanpa seizin pengholo di dalam nagari.
Pemanfaatan tanah tersebut semestinva dengan izin atau didahului oleh keputusan
KAM {Kerapatan Adat Nagari ), ninik-mamak dan masyarakat selempat.’

Sumber bahan baku hatw kapur dan batu silika pada awalnya hanva berasal dari

tanah masyarakat di Bukit Nealau dan tanab liae yang terdapat i sekitar pabrik.

" fayuti Tahlib, vbeaeae Tanah Ado denpan ok Ageavio of Minargkobor, {Jakarta: Bing
Aksara, 1983, hal. 1.

* Bahon Baku Bar Kapur, silika, granit don sanab g pada wienonnya tersebar di Bukit Barng
Putih, Rukit Baty Gadang, Bukit Mpgale, Wgalao Kelelawar Lubuk Kilangon Kot Padang, lilar juga
Informasi Bisnis dan Investosi Swimaters Barag hal. 24

" wdestikn Fed, fecreae B0 salik Semen Poadoaeg TRI-2000 Perfatanan Seiaral Pabeik Semin
Teroonr o Dodfonesie, {Jakara: Sinar Harapan, 20000, hal, 166,



Namun, kemudian pada tahon 1921 penambangan batu kapur dipindahkan ke Bukit
Karang Putih Kelurahan Batw Gadang vang mempunyet cadangan cukup banvak,
sehingga sejak rehabilitasi industri semen pada tahun 1970 perkembangan produksi
semen meningkat dari | 20,000 tonftahun menjadi 220,000 ten/tahun,”

Penambahan kapasitas produksi membuotubkan baban baku, namun bahan baku
tersebut herada di aas tanah wlaval masyvarakat sagari. Untuk mendapatkan bahan
baku utama, perusahasn mencoba melakukan pendekatan kekeluargaan dengan
pemuka-pemuka  masyarakal selempat sehingga  diperoleh  kesepakatan, vakni
penverahan dilakukan schanyak dua whap; perfema. melaloi surat Keehoelatan
Kerapatan Nagari Loghoek Kifungan nomaor 8 ahun 1907, vang dilakukan oleh 14
lokoh dan pemuka adat nagari Lubuk Kilangan” Kedwa. tahun 1972 penyerahan
lahan atas  keinginan masyarakat Lubuk  Kilangan untuk  merchabilitas  dan
memadernisasi PN Semen Padang, sebagaimana tercantum dalam dokumen Swrai
Pernjataan Pelepasan Hak Ulavar” Pada waktu penyershan tanah, masyarakat Lubuk
K.ilamgan berharap jika perusshaan berkembang, anak nagan Lubuk  Kilangan

efifurakan janean. Dalam bahasa “Piapam Pernyvataan™ kelak Semen Padang sukses,
. i )

' PT. Semen Pudong 30 Tadun Penpambil Afihan Pobrik Seoren Padang 3 Jult T935-1988.
laal 13

* Dadum hal ini peran ninik mamak dalam meminjankan tanah ulayar bagi pengembangin
Senten Padang, sejak Belande berkuasa. Kendo menjajoh Indonesin, Belinda tetap menghargai
keberadaan Minik Mamak Lubuk Kilangan Yokni dengan membayer 500 Gulder setiap 1abun sehagai
dana partisipasi alau pengerukan tanah bahan pembeatan semen, Mestika Zed, foc.cit, hal, 23

" Denni Risman, feovhalikan Sower Padang fe Pongkuan Negora, {Padang: Padang Press Club
(PO dam forom Wartavwan Peduli Aset Doermbl. hal, &,

" Dalam Surst kesepokatan tercata ada 11 orang Ninik mamaki/pemuka masyamkal Nagard
Lubuk Kilangan vimg membuat pernyataaan dan membububkan tanda tangim. Mereka adalah Tiner
Dt. Rajo Sampons Rang Tue suku Tjaniago, Mak Ding Dt Gisding Perghuolu suku Scpandjang, Munat
D, Sampone Maradjo Penghulu Suku Djambak, Hdres D1 Radjo Labil Penghulu suku Melaju, Maerif
[, Basa Bumi Bang Tuo suku Tandjung, Ckeng D Radjo Dale, Kewa Kerapatan Adat hagan Lubuk
Filangan, Udin B. M, Tienlik pandai, Putih Sultan B, Ameh, kepaln Kampung Indarung, Chaldum
[smael, Kepula hegeri Lubuk Kilangan, Usman 10, Ser Maradjo, Mestika Zed, apooi, hal, 163

|-



dapatlah kiranya anak kemenakan Lubuk Kilangan divtamakan dalam pencrimann
pegawal baru.” Penverahan lahan dikompensasi dengan imbalan semacam it sesuai
dengan istilah adar st limbago ditveng untuk masyarakat adal nogae: setempat.
Bentuknya berupa pembangunan satu masjid modern dan pembangunan  kantor
Kerapatan Adat Nagari Lubuk }--’.Elurlugun."1

Keberadaan PT. Semen Padang dalam korun wakin 25 ahun kemudian,
menimbulkan masalah Ji Baln Gadang. Perusahaan secara sepihak mengambil lahan
masvarakat untuk perluasan baban baku industri. tanpa musyawarah dengan Pemuka
Adat Lubuk Kilangan. Dalam hal ini PT. Semen Padang berkega sama dengan
pemerintal daerah,

PT. Semen Padang meminta izin penambangan kepada pemerintah daerah
tingkat | Sumatera Barat Ko 503 345 EXPLADYTB-1997 pada tanggal 6 Jum 19971
Masvarakat mengaku tidak mengetahui latar belakang mengapa urusan tanzh e tidak
lagt denpan PT. Semen Padang tetapi beralih berurusan dengan pemerintah daerah,
Masyarakat jodi kecewa padahal izin menggunakan tanah ulayal sebelum tahun 1957
dilakukan dengan cera musyawarah bersama pemuka adat nagari. Dalam hal ini

Flasan Basri Durin selaku Gubernur pada wakio itu, mengeluarkan SIPTY 412,03 di

* Mostika Zed. Ihicd, hal 169

* Denni Risman Joccin, hal, . Pembavaran atan perenihan kompensasi tersebut dilakukan
olch Semen Padang yang waktu masih berstatus perusahoan negara (PR Pihak nintk mamak juga
memberikan jaminin kepada pemerintah dan Semen Padang jika wda gugatan dan sispapun berkennan
denpan pelepasan bak terscbut. Sejak tangeal surat penyerahan dilakukan maka ninik mamak fersehut
sugn hersedia lanal wlayat nagari tersebat menjadi taiah negara, untuk diberikan dengan hak atas tnal
kepada PN Semen Padang

" Bowancars dengan Tojok di Botu Gadong tanggal, 8 Marer 2009, Tojek dalam kehidupin
sehuri-harinyva berkerja sebagai peladung o7 labas 512,05 Ha.



atas tanah ulavat Lubok Kilangan,' Padahal helum ada kesepakatan dengan pemilik
tanah dan peladang di atas tansh tersebut,”” sedangkan yang dilakukan PT Semen
Padang hanya berpegangan pada S1PD yang dikeluarkan permerintah. Perscalan inilak
vang menjadi swal pemicu konllik. Konflik tersebut diaktualisasikan dalam bentuk
penutupan jalan olch masyarakat menuju pertambangan, dan demonstrasi di DPRD
Padang.'* Beberapa orang melakukan penutupan jalan tersebut ditangkap oleh aparar
keamanan uniuk di intregasi, walaupun mereka tidak ditahan.

Berdasarkan izin  dari Guobernur  tersebut, pihak 1. Semen Padang
melimpahkan persoalan tanah tersebut kepada Pemerintah Daerah Kota Padang untuk
diselesaikan, Lale Waliketa Padang, mengeluarkan Suorat Keputusan  tentang
Pembentukan Panitia Khusus Pembebasan Tanah SIPD 412,03 Hektar Bukit Karang
Putib.' dengan jumlah angpotanya 2% orang yang terdiri dari instansi pemerintahsan
dacrah Tingkat [ Kota Padang diantaranya yaitu Zuiven Rais menjabat schagai
Walikowmadya Padang, kedudukanya dalam panitia pembebasan tanah S1PD sebapas
penangpung jawab dari pembentukan panitia khusus pembebasan tanah karena lokasi
pembebasan tanah terletak di wilavah kekuasaanya, Maril Payan menjabat sehagai

sekretaris daerah tingkat 11 Padang. kedudukanya dalam panitia khusus permbebasan

W Fuberire Fepala Doerafy Tingted 0 kepeivsos Ceberser No 303 3038 EXPLADT- 1007
tentang Pemberian Tein Pertambangan Dacral (Exsploiasi) kepada PT.5emen Padang uniuk Bahan
Cialian Giolongas O, taisgeal 6 Juni 1997, Zaman, Mo 104 tahun ke 010, 17-24 Seprember R,

P Wamancare dengan Svamsoit D6 Pamuncak tanggal 7 Oktober 2007, Syionsair 1 Pamuncak
adalah mantan ketva KAM Lubuk Kilangan.

“u wagvarakat Peladang Tutup Jalan Bukit Karang Putih.” Sirgeatong, ngsal 17 Mei 2000,

" \Warpa Batu Gadang Dennjuk Hase ke DEPD Somater: Bard,” Siaggalon, angeal 27 Juni
MY, Wanwancara dengon Erwan ol Sake tanggal 23 Apreil 2009, Erwin adalah Ketun BW | K elurhin
Batu Gadung sekaligus memimpin peistepan jalan sena perkerjaan sehan-hannyo sebogm Peladany,

Suret Kepateon Walikora Padang Neo SR TR 45065409958 Temang Membentukan Panitia
K husus pembebasan Tanah Bukit karang Putil uoiuk PT, Semen Padang, tanggal 18 Marei 1998



tanah sebagai ketwa tim, ia berkerja sebagai mengawasi, memerintahkan,
memuteskan, membuat rancangan kerja kegiatan tim panitia pembehasan tanah
lapangan. Suhadri Emha menjabat Kadinas pertanian Tingkat 11 Kota Padang,
Subadri ditugas  sebagai anggeta tim dalam melakukan penilaian don menghnung
tanaman di dalam pemhbebasan tnah di Bukit karang Putih, Tarolik menjubat sebaga
Kadinas Badan Pertanzhan Nasional kota Padang, fa sebagai anpoota panitia vang
memiliki keahlian  mengukur, mematok, dan memberikan penjelasan mengenai
tanah.( Lihat lampiran 4.

Dalam proses pembebasan tangh, tim panitia khusus pembebasan tanah tidak
berkerja sesuai dengan amanat yang diberikan.' Bahkan dalam pembebasan tanah
SIPD 41205 Ha. Nursal selaku sekretaris perusahaan dan ketua tim panitia
pembebasan tanah yang dibentuk oleh PT. Semen Padang sendiri dituding korupuf,
karena telah memboar perusahaan negara rugi sehesar Rp 2.4 Milyar,'” Uang atas
nama ganti rugio o@nah terscbut justru dibagi-bagiken kepada anggota  panitia
pembehasan tanah, bukan untuk masyarakal

Masyarakat Lubuk Kilangan sendiri mengaku tidak mengetabui persoalan
internal PT. Semen Padang. Sclaku pewaris tansh ulayvat, masyarakat menuntut ganti
rugi pengunasn lahan. Bahkan, ninik mamak dan masyarakat bersedia menyverahkan
tanah ulayat nagari, ulavat kaum dan ulavat suko,” denpan Ketentuan ador isi

fimbago ditwernr vaitn dengan memberi vang adat, Karena PT. Semen Padang ingin

" Wawencara dengan Tkhdon Mizar, i Dangan Tedoh tnggal 30 Apal 200%. Ikhdon Mizor
selski mantan Dicckiur Utama P, Semen Padang vang menjabat sejak tahun 1999 sampal fahon 2003,

" “Korupsi di PT. Semen Madang sedang ditongani kejaksaan,” Semor, Moo 837 tahun ke 1L
Tainggal 09-25 Marel 2001,

YN Permvalagn Kesepabalion Hersamo lentang Penyeraban Tanal Ulayat, tanggal 1%
Cikierhar 1994



aman, maka dari it pada tanggal 24 A gustus 1999, masyarakat diberi vang santunan
sghesar Rp 2000000 -per peladang sebagai akibat rencana pemboehassn fanah. Pada
tanggal 25 Oktober 1999 jupa terjadi pembayaran ganti rugi tanaman sebanyak Bp
1.546.000.000,-,"

Persoalan pembavaran ganti rugi tanaman telah dibayar. namun di sisi lain
peladang memina upah garap. Hal ini dianggap manajemen sebagai suatu sikap
“pemerasan” vang merugikan perusahaan. ™ Pada 5 Tuni 2000, Panitia Pembebasan
Tangh kembali membahas tentang wanii rugd tanah 412,03 1a Karang Putih.”” Dalam
rapat, keadasn sempat kacau karena ada tawar-menawar upah garapan. Peladang yang
bekerja sebelum tabun 1980 nilal tnahnya berkisar 15.000/m2 dan Peladang yang
bekerja sesudah tahun 1980 nilai laban ditawar 12.500/'m2 tetapi PT. Semen Padang
hanya berpatok 2300 /m2. Kedua pihak tetap pada pendiriannyva, sehingea tanah
seluas 412,03 hektar vang disengketakan itu tdak jadi dibebaskan dan lahan fetap
digarap aleh peladang.™

Pihak KAMN dan masvarakat berkeinginan Pertama, tanah yang dijadikan
lokasi pertambangan Bukit Karang Putih itu tetap menjadi hak milik masyarakat
setempat, Artinva, PT, Semen Padang hanya punya hak pakai. sedangkan hak milik
tetap pada masvarakat. Kedwua, Para peladang tetap menerima santunan atas tanah

parapan, termasuk memberikan 0,25 persen dari total produksi PT. Scmen Padang

MR minesen Waltkewe Poadong No, XK TSE 4506 785 7090 1entany Menctapan wilai harga ganti
rugd tanaiman masvarakat di areal 412,03 Ha Bukit Korang Putih Indarung, tonggal 21 Ciober 199%.

M Wawancara dengan Sursal di Dangau Teduh pada tanggal 25 April 2009, Nursal schagai
ketua negosinsi pembehiian tanah dan szkaligus seknetars perusahitan BT, Semen Padang

U e Pencowara Nitgl Posmbetssan Vonaiy 252,008 Ba Kaecep P daeid P17 Semen Poadang

2 pmbatalan Pembehasaer SR 25208 lihat Sencketa sanrah Bukol Bareng Pl Tetap
digarap peladang. dilepas P, Semen Padang, Mimbar Mingag, 12 Juni 2000



atau setara Rp S.-kg untuk setiap penjualan satu sak semen untuk dialokosikan
schagai dana pemberdayaan masyarakat dan lingkunparn.

Persoalan tanah ulavat dengan masyarakal belum tuntas, persoalan fain muncul.
Pemerintah mengumumkan rencana penjualan sisa saham PT. Semen Gresik ke
Cemex Meksiko, Dengan begitu PT. Semen Padang tkut terjual ke Cemex Mexica.
Dengan begitu 1M1, Semen Padang ikut terjual ke Cemex. karena PT. Semen Padang
adalall anak perusahaan PT. Semen CGresik. Kebijakan pemerintah ity menuai protes
dari Surnatera Barat. Masyarakal dan elit lokal malzhan kemudian menuntut spin-off
PT. Semen Padang dari PT.Semen Gresik dan menolak cemex masuk ke Sumatera
Barat. Gerakan tersebut berlangsung antara 1999 sampai 2003, Padahal, disisi lain
persoalan dengan masyarakat Lubuk Kilangan belum selesai,”

Bagi masyarskal Lubuk Kilangan, PT. Semen Padang harus memberikan
kontribusi kepada mercka. Untuk ftulah KAN juga ikut mengorganisir aksi-aksi unjuk
rasa para peladang dan masyarakat Magari Lubuk Kilangan terhadap perusahaan
supaya memenuhi janjinya. Tidak kurang 23 kali aksi penutupan jalan yang dilakukan
aleh peladang wang menggangpu akses dan produksi Semen Padang, ™" Merekn
menuntut kontribusi dan ganti rugi atas pengunaan lahan, karena tanah lokasi mereka

untuk bercocok tanam telah lama dieksploitasi 5P untuk kepentingan produksi..
f P gin p

= Syamssir Df Pamuncak, opedt, dan lihat Juga “Sengketa tanih Buket Karang Putih Tetap
digarap peladang, Dilepas P, Semen Padang,” Afribare MWibang, tanggal 2% Mei 2000

arr lskandar, B Lokl Pemeriniah dan Modal Asing kaviy jgerokan oweaatod Spia-c/F T
Semen Padadg daed PT SBeppen Giresth The TERR2002, {Iakarta: Yayasan 5AD Satin Bhukti, 20071,
hal. 1

* oeCemiexharus dijadikan contoh don telodan,” o, Mo, 075 tabon ke IV tanggal [7-Z3
Februpr 2000 dan WWerwaneara dengon Sabirin Daluk Rajn Sampone di Kanor KAN, tmggal 7
Cketober 2007, Sabivin Dt Rojo Sompons adalal sekretaris KAN Lubuk Kilangan,

T Laperan fovestisasi Pofsek Labuk Kifangan tentang Comnnean Jialon D Singmag
fndartn-Rarame Puiidk, dori bMaret 1999 sampai Juni 2000



BAB V

PENUTUP

Persealan 1anah di Sumatera Barat merapakan masalah yang relatif namal
untuk diselesaikan, terutama pada yang berstatus schagai tanah wlayat, Hal ini
seperti yang terjadi di Kelurahan Batu Gadang Nagari Lubuk Kilangan, Rota
Padang. Disini terjadi konflik tanah antara masyarakat setempat dengan PT.
Semen Padang, Konflik itn dimolal ketika PT Semen Padang melakukas
eksploitasi baban baku di atas tanah ulayat Magari Lubuk Kilangan. Eksploitas)
vang dilakukan PT. Semen Padang hanya di payungi oleh Surat lzin
Penambangan Daecrah (SIPD) vang  dikelvarkan oleh pemerintah  Propins
Sumalera Barat, tanpa adanva kescpakatan dart ninik mamak, penghulu dan
masyvarakat.

Pengcluaran STPIY inilah vang mengawali terjadinva konflik tersebut. I'T.
Semen Padang mengunakan tanah ulayat itu sebagal lokasi penambangan batu
kapur untuk keperfuan baban baku ndustnn semen. Sementama masyarakat
memanfzatkan tanah ulaval temsebut sehagail sumber mala pencarian, Perbedaan
kepentingan itulah sebenamnya yang menyvebabkan terjadinya konflik tanah antara
masyarakat dengan I'T. Semen Padang.

Bentuk-bentuk konflik vang legadi terdin dar konllik laten dan manifies.
Konflik laten vaitn konflik yang tidak muncul ke permukaan etapn muncul dari
individu seperti vaitu adanya kecurigaan antara ninik mamak. masvarakat dengan
perpsahaan. Kecurigaan ninlk mamak dan masyarakat terhadsp PT. Semen
Paclang terlihat ketika pthak PT. Semen Padang melskukan penpuerusan 5IPD

kepada pemerintgh, Sebaliknya. kecurigaan PI. Semen Padang terhadap ninik
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DAFTAR PUSTAKA

A, ARSIP UMIVERSITAS AN
Nonlen Rapat Tim pembebasan untuk dilaksanakan inventarisasi ulang dan sunfungn.

Pernyataun Kesepakatan Bersama amtara PISP dengan pihak pengarap/perwakian

peladang,
Pembaialan pembebasan SIPD 41203 fa

Surat Kerapatan Adat Nagari No ] TRANEV-2000, tentang pokok-pokok pikiran
masyarakat Lubuk Kilangan

Swrat Perjanfian Noo 03 Tanggal 5 Agustus 2004, dari Desrizel Notards dan P.PAT
Foota Padang.

Surat Kepriwsan Gubernwe LDH ThI Sumatera Bavar. No 5033459 EXPLADTE-
{897 tentang Pemberian Izin Pertambangan Daersh (Ekspicitasi) kepada
PT.5emen Padang

P Walikotamadya Kepala Daersh Tk.lL Padang
Mo 1EE45.06.54. 19598 tentanp: Pembentulian Panitiz khusus pembebasan tanah
Bukit Karang Putib untuk PT.Semen Padang,

Surat Kamwil BFN Frop Sumbar Bidang Peagukuran dan Pendafieran janal ranggal
26 Juni 1999 tentang; daftar luas bidang/persil, Sural Kesepakatan Bersama
denpan Para Penpparap

Sural  Keputwsan Welikora HWalikotea Pardang No SK TER 45083070, 1999, Tentang
pemberian santunan kepada para peladang Bukit Karang Putih yang menderita
lierugian akibat rencana pembebasan tarah / tamaman di Kelurahan Batu
Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan Kotamadya Padang.

. MOU1EE. 43 06.385-1990, tentang  Penctapan  harga
ganti rugi tanaman masyarakat di areal 412,03 Ha

. No.o SK. 188.45.06.161.2000 tanggal 19 Juni 2000
teniang penilaian ganti rugi tanah arcal S1PD 412,03 Ha Bukit Karang Putih.

Surar Permpataan peladang, Surat  garl ML Semen  Padang
N 1 236AKREASHET 2406 2000, tentang Pembatalan Pembebasan S1PD 412,03
Ha,

o




